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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran Dinas Pariwisata Kabupaten Ogan Ilir dalam 

Mengelolah Wisata Kampung Warna-Warni di Desa Burai untuk Mengelolah wisata 

Kampung Warna-Warni. Penelitian ini menggunakan metode diskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Untuk mengetahui peran yang dilakukan Dinas Pariwisata Kabupaten Ogan Ilir 

dalam mengelolah Wisata Kampung Warna-Warni di Desa Burai digunakan Teknik analisis 

data deskriptif. Dari hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa mengetahui peran Dinas 

Pariwisata Kabupaten Ogan Ilir dalam Mengelolah wisata Kampung Warna-Warni di Desa 

Burai adalah terus mempercantik tampilan Kampung Warna-Warni, menambah sarana dan 

prasarana, mempromosikan dengan cara memasang iklan di media cetak dan elektronik, 

promosi langsung, promosi dari mulut ke mulut, mengadakan berbagai kegiatan di Kampung 

Warna-Warna di Desa Burai dan bekerja sama dengan humas dalam promos promosi. 

Kata Kunci: Promosi,Objek  Wisata, Kampung Warna-Warni 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the Role of the Ogan Ilir Regency Tourism Office in Managing 

Colorful Village Tourism in Burai Village to Manage Colorful Village tourism. This research 

uses a descriptive method with a qualitative approach. To find out the role played by the 

Tourism Office of Ogan Ilir Regency in managing Colorful Village Tourism in Burai Village, 

descriptive data analysis techniques are used. From the results of the study, it can be 

concluded that knowing the role of the Ogan Ilir Regency Tourism Office in Managing 

Colorful Village tourism in Burai Village is to continue to beautify the appearance of 

Kampung Warna-Warni, add facilities and infrastructure, promote by placing advertisements 

in print and electronic media, direct promotion, word of mouth, hold various activities in 

Kampung Warna-Warna in Burai Village and cooperate with public relations in promotional 

promos. 

Keywords: Promotions,Attractions, Colorful Villages 

 

  

 

 



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1.Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan potensi industri perjalanan yang sangat menarik 

untuk diciptakan. Baik potensi reguler maupun palsu. Kemajuan industri perjalanan 

berarti menarik wisatawan lokal dan asing dan, yang mengejutkan, negara-negara yang 

jauh, serta menghadirkan tempat-tempat terkait yang memiliki industri perjalanan 

semacam itu. Kebutuhan manusia untuk hiburan serta menyelesaikan jadwal dan latihan 

juga merupakan salah satu fokus otoritas publik dalam program pengendalian industri 

perjalanan. Selanjutnya, pemerintah menetapkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 

pasal 1 ayat (3) tentang Kepariwisataan yang menyatakan bahwa; 

“Kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait dengan pariwisata 

yang bersifat multidimensi dan multidisiplin, yang muncul sebagai 

kebutuhan setiap orang dan negara, serta interaks iantara wisatawan dan 

masyarakat setempat, sesame wisatawan, pemerintah pusat, pemerintah 

daerah dan pengusaha”. (www.jdih.kemenkeu.go.id) 

 

 Daerah industri pariwisata adalah salah satu sumber pemasukan elektif untuk 

pendapatan pemerintah di segi lingkungan dan perdagangan asing. Dalam Undang-

Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Perindustrian Perjalanan Wisata, diatur bahwa 

industri perjalanan wisata memegang peranan penting untuk menumbuhkan dan 

menyesuaikan pintu terbuka bisnis, mendukung kemajuan, meningkatkan gaji 

masyarakat untuk meningkatkan dan mengembangkan daerah setempat. 

http://www.jdih.kemenkeu.go.id/


 
 

Asas-asas mengenai industri perjalanan wisata diatur dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 tentang industri perjalanan wisata 

sebagaimana dimaksud dalam bagian 1 pengaturan umum pasal 1 ayat 1 dan 2 bahwa 

industri perjalanan wisata adalah tindakan gerakan yang dilakukan oleh individu atau 

perkumpulan dengan mengunjungi tempat-tempat tertentu untuk alasan olahraga untuk 

pengembangan diri. atau sebaliknya belajar keunikan dalam masa yang tidak kekal.  

Kemendikbud juga mendorong DPRD untuk berimajinasi dan berkembang namun 

harus sesuai dengan regulasi terkait. Badan legislatif terdekat memainkan peran penting 

untuk menyelidiki dan memajukan industri perjalanan yang mungkin ada di distrik 

masing-masing. Tugas administrasi yang dikelola negara tetangga harus dipertahankan 

dengan merangkul para aktivis dan mitra industri perjalanan untuk menyelidiki dan 

mengembangkan lebih lanjut industri perjalanan di distrik tersebut. Penting juga untuk 

membina industri perjalanan yang dilakukan oleh pemerintah daerah terdekat, misalnya 

memberikan kantor transportasi dan yayasan untuk membantu teritorial industri 

perjalanan. (http://jurnalpariwisata.stptrisakti.ac.id/index.php/JIP/article/view/1318/168). 

Masih berkaitan dengan pembahasan diatas, Prof. Kurt Morgenroth (1982: 117) 

berpendapat bahwa, kepariwisataan adalah lalu lintas orang-orang yang meninggalkan 

tempat kediamannya untuk sementara waktu, untuk berpesiar di tempat lain, semata-mata 

sebagai konsumen dari buah hasil perekonomian dan kebudayaan guna memenuhi 

kebutuhan hidup dan budayanya atau keinginan yang beranekaragam dari pribadinya. 

Desa Burai di Kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten Ogan Ilir dulunya merupakan 

kota yang sepi dn terpencil. Ini bukan peningkatan kemajuan. Untuk menyampaikan, 

penduduk juga mengalami kesulitan. Terlepas dari kenyataan bahwa Desa Burai 

memiliki banyak potensi topografi, kota ini dikelilingi oleh saluran air dan rawa yang 

http://jurnalpariwisata.stptrisakti.ac.id/index.php/JIP/article/view/1318/168


 
 

kaya akan vegetasi yang sangat beragam. kental budaya, rumah adat, tarian bumme, 

pembuatan kain songket, dan kuliner bisa dilihat disini.  

Desa yang sebagian besar penduduknya berprofesi sebagai pemancing dan peternak 

ini kembali bernafas lega setelah berubah menjadi kota wisata, kota yang hidup dan 

menawan. Dia saat ini adalah ekowisata atau disingkat "Bu Eko". :Ibu Eko” merupakan 

konsekuensi dari program CSR PT Pertamina EP Asset 2 Prabumulih Field dan SKK 

Migas beserta lingkungan sekitar. Kemajuan Bu Eko atau disebut juga Kampung Warna-

Warni Desa Wisata Burai, juga ditentukan oleh Karang Taruna.  

Melihat potensi perairan dan perikanan yang luas, Desa Burai dimaksudkan untuk 

menjadi Destinasi Wisata Unggulan di Kabupaten Ogan Ilir. Desa Burai yang sempat 

dinyatakan sebagai salah satu wisata air yang ditentang Bupati Ogan Ilir Januari lalu, 

banyak perubahan yang terjadi. Dengan bantuan Pemda Ogan Ilir dan CSR Lapangan 

Prabumulih, akhirnya Kampung Warna-Warni Kampung Burai telah menarik perhatian 

banyak pihak yang perlu ikut ambil bagian dalam kemegahan Kampung Burai.  

Desa Burai juga memiliki tipologi bangunan khas adat pesisir. Rumah Bari dengan 

tipe rumah penyangga yang dibangun langsung di atas air yang berusia lebih dari 200 

tahun. Selain itu, Desa Burai memiliki potensi industri wisata lainnya, tarian bumme 

adat, hasil karya wastra seperti songket, dan benteng tepi pantai, misalnya pindang. Saat 

ini sedang membangun dua spot wisata tambahan seperti kolam renang dan wahana 

beranyut di sungai kelakar dengan menggunakan ban karet. 

Desa Burai setelah menjadi kampung wisata pernah mendapatkan atau menjuarai 

lomba desa tingkat kabupaten pada tahun 2015 dan pada tahun 2016 Desa Burai juga 

menjadi juara lomba desa tingkat provinsi yang di pelopori oleh Karang Taruna Desa 

Burai . 



 
 

Melalui klarifikasi atas permasalahan tersebut, analis perlu memahami upaya apa saja 

yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Ogan Ilir dalam mengawal kota terang 

industri wisata di Desa Burai. Selanjutnya, para ilmuwan tertarik untuk mengeksplorasi 

masalah ini. 

1.2.Rumusan Masalah 

Dilihat dari landasan yang digambar oleh penulis, maka menjadi perincian 

permasalahan dalam artikel “Bagaimana Peran Dinas Pariwisata Kabupaten Ogan Ilir 

Dalam Mengelola Wisata Kampung Warna-Warni di Desa Burai”. 

1.3.Tujuan Penelitian 

Mencermati definisi permasalahan di atas, maka alasan penyusunannya adalah upaya 

yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Ogan Ilir dalam Mengelola Desa 

Warna-Warni di Desa Burai. 

1.4.Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya, terkhusus bagi penelitian terkait dengan Pendidikan Kewarganegaraan 

yang berfokus pada pengelolaan pariwisata daerah serta peranan Dinas Pariwisata. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat praktis bagi : 

1.4.2.1.Bagi Pemerintah Desa 

Melalui eksplorasi ini, spesialis ingin memberikan referensi kepada 

pemerintah Desa Burai dengan tujuan akhir untuk memajukan tujuan wisata Desa 

Warna-warni dan dapat memberikan gambaran kepada Pemerintah Desa untuk 

memutuskan sistem yang tepat dengan tujuan akhir untuk memajukan Desa 

Warna-warni.  



 
 

1.4.2.2.Bagi Pengelola Objek Wisata 

Dengan penjelajahan ini dipercaya dapat menjadi acuan bagi para pengelola 

Objek Wisata Kampung Warna-warni dengan tujuan untuk memajukan tempat 

wisata Kampung Warna-warni, sehingga destinasi wisata ini juga dapat dikenal 

lebih luas oleh masyarakat sekitar. 

1.4.2.3.Bagi Peneliti 

Melalui penjelajahan ini diharapkan dapat menambah wawasan, informasi dan 

referensi bagi sang pencipta, dalam memimpin pemeriksaan lebih lanjut. 
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